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ABSTRACT. This study aims to determine the difficulties of students in solving Higher Order Thingking Skills
(HOTS) problems by using the Polya method in Trigonometric comparison materials. This research is a
descriptive qualitative research. The subjects of the study were 36 students in class X.1 of SMA Negeri 2 Situbondo.
Data collection technigues use test questions, interviews and documentation. The test in the form of Higher Order
Thingking Skills (HOTS) questions is carried out to measure students' abilities. Interviews were conducted on 6
students based on the category of ability level of test results. Data analysis was carried out using data induction
and reduction theory. The test results showed that those who scored in the high-level category were 10 studenis
(28%), the moderate-level category was 14 students (39%) and the low-level category was 12 students (33%). The
conclusion of this study states that the difficulty of students in solving Higher Order Thinking Skills (HOTS)
questions using the polyva method, namely subjects with high-level categories, experience difficulties at the re-
examination stage. Subjects with a moderate level category, experienced difficulties ar stage of implementing
the plan and re-examining. Subjects with low-level categories experienced difficulties at all stages of polya, namely
at the stage of understanding the problem, making a plan, implementing the plan and re-examining.

Keywords: Student Difficulty, Higher Order Thingking Skills (HOTS) Questions, Polya Method.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HiglE8 Order
Thingking Skills (HOTS) dengan menggunakan metode Polya pada materi perbandingan Trigonometri. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 36 siswa kelas X.1 SMA Negeri 2
Situbondo. Tehnik pengumpulan data menggunakan soal tes, wawancara dan dokumentasi. Tes berupa soal Higher
Order Thingking Skills (HOTS) dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa. Wawancara dilakukan terhadap 6
siswa berdasarkan kategori tingkat kemampuan hasil tes. Analisis data dilakukan menggunakan teori induksi dan
reduksi data. Hasil tes menunjukkan bahwa yang mendapat skor dengan kategori tingkat tinggi 10 siswa (28 %),
kategori tingkat sedang 14 sn (39 %) dan kategori tingkat rendah 12 siswa (33 %). Kesimpulan penelitian ini
menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) menggunakan
metode polya yaitu subyek dengan kategori tingkat tinggi, mengalami kesulitan pada tahap memeriksa kembali.
Subyek dengan kategori tingkat sedang, mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali. Subyek dengan kategori tingkat rendah, mengalami kesulitan pada semua tahap polya yaitu pada tahap
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.

Keywords: Kesulitan Siswa, Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS), Metode Polya.

1. PENDAHULUAN
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar alﬁt adanya

hambatan yang berpengaruh terhadap kurangnya pemahaman siswa sehingga tidak dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal. Fenomena kesulitan belajar dialamjﬂ:h hampir setiap
siswa dalam memahami pelajaran-pelajaran tertentu, termasuk matematika. Siswa yang kurang
menyukai pelajaran matematika dapat mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar matematika, khususnya pada soal
matematika yang membutuhkan tingkat kemampuan berpikir yang tinggi. Soal yang menuntut

kemampuan berpikir yang tinggi disebut dengan soal Higher Order Thingking Skills (HOTS).
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Penyelesaian soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) yang melibatkan proses bernalar
diperlukan suatu strategi agar mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri
2 Situbondo, ditemukan beberapa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal terutamaﬁada
soal yang memerlukan tingkat kemampuan berpikir tinggi. Saat guru memberikan soal, siswa
kesulitan dalam menetapkan langkah-langkah untuk menyelesaikan soal, kesulitan dalam
memahami konsep atau rumus yang dipakai untuk menyelesaikan soal, serta kesulitan dalam
memanipulasi operasi hitung pada soal. Peneliti menggunakan materi Perbandingan
Trigonometri dikarenakan tidak sedikit siswa yang mengatakan bahwa materi trigonometri itu
sulit. Kemungkinan hal ini juga akan menjadi kesulitan bagi siswa saat mengerjakan soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Kesulitan tersebut terjadi karena beberapa kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Kesalahan yang dilakukan dalam
mengerjakan soal matematika perlu dianalisis. Sehingga hasil analisis ini dapat digunakan guru
sebagai dasar untuk memberikan bantuan yang tepat kepada siswa.

Menurut Ulfiani Rahman, Kesulitan belajar merupakan suatu bentuk kondisi di mana
individu mengalami kesulitan dalam kegiatan akademik yang ditandai dengan berbagai
hambatan tertentu untuk mtacapai hasil belajar, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal. Kesulitan belajar terdiri dari dua kata yaitu kesulitan dan belajar.
Kesulitan merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan
untuk mencapai tujuan schingga diperlukan usaha yang lebih baik untuk mengatasi gangguan
tersebut, sedangkan belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku seseorang melalui suatu
proses tertentu untuk mendapatkan sesuatu yang reka inginkan.

Soal dengan tipe HOTS adalah soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan melibatkan proses bernalar, sehingga dapat mengaschmampuan berpikir kritis, logis,
reflektif, metakognitif, dan kreatif. Soal-soal dengajﬁ'pc HOTS melatih siswa untuk berpikir
dalam level analisis, evaluasi, dan mengkreasi. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
merupakan salah satu sumber daya manusia, yang dalam hal ini adalah pengetahuan dan
kctcramﬁ'lan, sehingga harus ditingkatkan dan dikembangkan. Oleh karena itu, salah satu
indikasi keberhasilan peningkatan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan adalah siswa
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang baik, karena tujuan utama
pembelajaran pada abad 21 ini, adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Menurut Riadi 2016, Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah keterampilan berpikir
yang lebih dari pada sekedar menghafalkan fakta atau konsep. HOTS mengharuskan siswa
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melakukan sesuatu atas fakta-fakta tersebut. Siswa harus memahami, menganalisis,
mengategorikan, memanipulasi, menciptakan cara-cara baru secara kreatif, dan menerapkannya
dalam mencari solusi terhadap persoalan-persoalan baru. Conklin W. menyatakan bahwa
karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif.
Berpikir kritis dan kreatif merupakan dua kemampuan manusia yang sangat mendasar karena
berpikir kritis dan berpikir kreatif dapat mendorong seseorang untuk senantiasa memandang
setiap permasalahan yang dihadapi secara kritis, dan mencoba mencari penyelesaiannya secara
kreatif, sehingga diperoleh suatu hal baru yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupannya.

Soal HOTS jika ditinjau dari ranah kognitif merupakan kemampuan menganalisis,

mengevaluasi serta mencipta.

Kemampuan |

Pemecahan |
Masalah e =
Berpikir Kritis/

Critcal Thinekine

Gambar 1. Taksonomi Bloom

Gambar 1 merupakan level kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom yang meliputi C4,
C5, dan C6. Level kognitif C4 dan C5 merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis
sedangkan C6 merupakan bagian dari kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan proses berpikir
kritis dan kreatif digunakan untuk meyelesaikan soal HOTS.

Metode Polya merupakan metode penyelesaian yang dilakukan oleh George Polya yang
pertama kali dikemukakan pada tahun 1940-an. Menurut Polya pemecahan masalah adalah
suatu proses menemukan penyelesaian dari sebuah permasalahan matemaﬁa untuk
mendapatkan suatu hasil yang tidak dapat dicapai dengan segera. Metode Polya merupakan
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk aktif, kreatif dan mampu berfikir logis, kritis
dan berfikir tingkat tinggi dalam menyampaikan gagasannya untuﬁlemecahkan suatu masalah
matematika yang dihadapi dalam sehari-hari. Selain itu,metode Polya menyediakan kerangka
kerja yang tersusun rapi untuk menyelesaikan masalah matematika yang kompleks sehingga

at membantu peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. Penggunaan metode
Polya diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis dan

memahami suatu masalah matematika, membuat rencanapenyelesaian masalah matematika,




EKSPLORASI KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL HIGHER ORDER THINGKING SKILLS
(HOTS) DENGAN MENGGUNAKAN METODE POLYA PADA MATERI PERBANDINGAN TRIGONOMETRI

membuat rencaja penyelesaiannya dan menelaah hasil kembali hasil pekerjaannya. Langkah-
langkah Polya pada dasarnya adalah belajar metode-metode ilmiah atau berpikir secara
sistematis, logis, dan teratur secara teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan
kecakapan kognitif untuk men@ahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Langkah
Polya dalam Alacaci terdapat beberapa langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami
permasalahan, (2) menyusun rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian,
dan (4) memeriksa kembali. Tahap memahami masalah pada penelitian ini tahap di mana
individu mampu memahami apa yang dimaksud dari soal atau masalah yang diberikan.

Dalam menyelesaikan soal matematika yang memerlukan kemampuan tingkat tinggi,
siswa memerlukan suatu keterampilan dalam memahami kemudian menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Dalam menyelesaikan soal ini,
siswa memerlukan langkah dalam setiap menyelesaikan masalah agar dalam memecahkan
suatu masalah atau dalam menjawab soal dapat diperoleh dengan lebih mudah dan singkat,
terutama dalam soal matematika HOTS karena dipandang sebagai proses berpikir tingkat tinggi
dan penting dalam pembelajaran matematika. Dengan menggunakan pemecahan masalah
metode Polya, peneliti mengharapkan metode pembelajaran ini dapat mengembangkan dan
mempermudah kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika
terutama pada materi Perbandingan Trigonometri yang membutuhkan kemampuan tingkat
tinggi serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika menjadi

lebih baik.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif jenis Deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh sulﬁ( penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain,
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks k&usus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut
Sugiyono pada umumnya alasan menggunakan metode kualitatif karena, permasalahan belum
jelas, holistik, dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial
tersebut dijaring dengan metode penelitian kualitatib?enclitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui serta menemukan secara lebih cermat kesulitan siswa dalam menyelesaikﬁ soal

HOTS pada materi Perbandingan Trigonometri menggunakan metode Polya. Teknik
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Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan

dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penglitian ini dilaksanakan di SM A Negeri 2 Situbondo dengan subyek penelitian siswa
kelas X.1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
Matematika Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi Perbandingan Trigonometri
dengan menggunakan Metode Polya. Pengumpulan data pada penelitian ini nﬁalui kegiatan
tes dan wawancara. Kegiatan tes dilakukan untuk mengumpulkan data terkait kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika HOTS pada materi Perbandingan Trigonometri.
ﬁdangkan, wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman dan letak
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika HOTS pada materi Perbandingan
Trigonometri yang ditinjau dengan menggunakan metode polya.

Berdasarkan hasil tes terhadap siswa kelas X 1 yang berjumlah 36 siswa diperoleh data
yang menunjukkan bahwa siswa yang mendapat skor dengan kategori tingkat tinggi ada 10
siswa dan siswa dengan kategori tingkat sedang ada 14 siswa serta siswa dengan kategori
tingkat rendah ada 12 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi perbandingan trigonometri masih tergolong rendah dan
masih kurang dari nilai ketuntasan yang diharapkan, hal ini dapat dilihat pada tabel persentase
skor siswa berikut:

Tabel 1. Persentase Skor Siswa

Skor Frekuensi Persentase (%)
=175 10 28 %

<75 26 72%

Dari tabel persentase skor siswa di atas, menunjukkan bahwa siswa kelas X.1 dengan
skor lebih dari nilai KKM yaitu 75 atau sama dengan 75 ada 10 siswa dengan persentase 28 %
dan skor dengan nilai kurang dari KKM yaitu 75 ada 26 siswa dengan persentase 72 %.
Penelitian yang telah dilakukan juga memperoleh informasi bahwa siswa kelas X.1 memiliki
tingkat kesulitan yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah dengan menggunakan
metode polya. Ditinjau pada saat menyelesaikan soal tes dan berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan masing-masing subyek. Persentase tingkat kesulitan siswa saat menyelesaikan

soal tes pada materi perbandingan Trigonometri dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tingkat
Sedang,
39%

= Tingkat Rendah Tingkat Sedang

Gambar 2. Kategori Tingkat Kesulitan Siswa

Maka setelah melakukan deskripsi data tes tertulis di atas, selanjutnya akan dipaparkan
deskripsi data wawancara siswa yang masuk dalam kategori rendah, sedang dan tinggi. Subjek
dari masing-masing kategori dipilih sesuai dengan pengamatan dan mempertimbangkan saran
dari guru matematika kelas X.1 untuk memilih siswa yang dapat berkomunikasi dengan baik
guna melakukan wawancara. Berikut pemilihan subyek penelitian berdasarkan hasil tes siswa
yang memiliki tingkat kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah dengan masing-masing

kualifikasi berjumlah 6 orang siswa.

Tabel 2. Pemilihan Subyek Penelitian

Nama Kode Tingkat Skor Total Skor diperoleh
Kategori
NR S-1 88
Tinggi 75 < x <100
ZAAP S-2 86
SA S-3 73
Sedang 50<x<75
PISR S5-4 70
DJ S-5 43
Rendah 25 <x <50
QB S-6 50

Berdasarkan data penelitian yang meliputi hasil tes uraian dan wawancara diperoleh

hasil sebagaimana berikut:

1. Pada siswa dengan kategori tingkat tinggi terdapat pemilihan 2 subyek penelitian yaitu
S-1dan S-2

Subyek dengan kategori tinggi dalam mengerjakan soal sudah dapat memenuhi pada

tahap memahami masalah, menyusun rencana dan melaksanakan rencana. Hanya saja pada

tahap melaksanakan rencana, subyek mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal
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dikarenakan lupa saat melakukan perhitungan. Kesulitan siswa dengan kemampuan tinggi
juga dikarenakan kurang teliti dalam %ngcrjakan soal dan terlalu tergesa-gesa dalam
mengerjakannya. Langkah penyelesaian yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan, hanya saja siswa kurang teliti dalam mengecek kembali jawaban yang
diberikan sehingga kesimpulan akhir yang diberikan keliru.
. Pada siswa dengan kategori tingkat sedang terdapat pemilihan 2 subyek penelitian
yaitu S-3 dan S-4
Subyek dengan kategori sedang dalam mengerjakan soal sudah dapat memenuhi pada
tahap memahami masalah dan menyusun rencana. Pada tahap melaksanakan rencana dan
memeriksa kembali subyek mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal dikarenakan
lupa saat melakukan perhitungan serta lupa pada konsep rumus yang menyebabkan
kesalahan pada proses penyelesaian soalnya. Kesulitan siswa dengan kemampuan sedang
juga dikarenakan kurang teliti ketika melakukan pelaksanaan rencana masalah sehingga hasil
pun salah. Kesalahan paling banyak dilaﬂlkan siswa yaitu kesalahan pemahaman, kesalahan
transformasi, dan penulisan jawaban. Faktor penyebab kesalahan umumnya disebabkan
karena siswa tidak dapat menafsirkan maksud dari soal dan tingkat pemahaman serta
kreativitas siswa yang rendah dalam mengidentifikasi permasalahan nyata ke dalam model
matematika. Analisis kendala menyelesaikan soal HOTS siswa juga cenderung mengalami
kesulitan saat membuat/membentuk kalimat matematika. kesulitan atau kendala dalam
memahami maksud soal hingga kesulitan menerjemahkannya menjadi kalimat matematika.
. Pada siswa dengan kategori tingkat rendah terdapat pemilihan 2 subyek penelitian
yaitu S-5 dan S-6
Subyek dengan kategori rendah dalam mengerjakan soal belum memenuhi pada
masing-masing tahap polya, yaitu pada tahap memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Di antaranya, subyek
kesulitan dalam memahami masalah yang ada pada soal, dikarenakan kurang mengerti
maksud dari bahasa dalam soal sehingga menyebabkan subyek kesulitan pada saat
menyelesaikan soalnya hingga akhir. Subyek juga mengalami kesulitan konsep perhitungan
pada materi trigonometri dikarenakan belum menguasai konsep dasar berhitung dalam
matematika, sehingga menyebabkan kesalahan pada saat melakukan perhitungan pada soal.
Kesulitan yang lain yaitu dalam menentukan rumus dan dalam memahami konsep yang
terdapat pada rumus. Subyek tidak tahu harus memilih strategi yang cocok digunakan untuk
masalah yang dihadapi sehingga berakibat subyek tidak mampu menyelesaikan masalah

yang diberikan. Kesulitan siswa dengan kemampuan rendah yaitu siswa belum memahami
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apa yang disebut masalah, siswa tidak mampu menyerap informasi dengan baik, siswa tidak
memahami materi sepenuhnya, kelemahan konsep prasyarat yang dimiliki oleh siswa,
kurangnya pengalaman soal matematika berkategori HOTS. Siswa dengan kemampuan
rendah juga akan melakukan kesalahan berupa memilih strategi dalam menjabarkan masing-
masing soal dengan rumus-rumus Trigonometri yang sudah dipelajari yang mengakibatkan
perhitungan menjadi rumit sehingga bingung mengubah soal cerita ke dalam gambar sketsa,
lupa konsep dan rumus, kurang teliti dalam menyederhanakan, kesalahan dalam menghitung

dan menyimpulkan hasil akhir.

Berikut adalah hasil analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal tes materi
perbandingan trigonometri tingkat HOTS dan hasil wawancara data kesulitan siswa dengan

menggunakan tahap polya yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Berdasarkan Tahap Polya

Nomor Memahami Menyusun  Melaksanaka Memeriksa

Subyek
Soal Masalah Rencana n Rencana Kembali

1 x x x x
S-1

2 X x X v

1 x x x v
S-2

2 X x v v

1 X x v x
S-3

2 X x v v

1 X X v v
S-4

2 x v v v

1 X x v v
S-5

2 v v v

1 v v v
S-6

2 x v v

Keterangan:

¥ = Mengalami Kesulitan

X = Tidak Mengalami Kesulitan

263 ALGORITMA - VOLUME 2, NO. 4, JULI 2024




e-ISSN: 3046-5427; p-ISSN: 3032-6230, Hal 256-266

KESIMPULAN

Berdasarkan ha%penclitiaﬂ dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti, diperoleh
kesimpulan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)
menggunakan metode polya yaitu subyek dengan kategori tingkat tinggi mengalami kesulitan
pada tahap memeriksa kembali. Subyek dengan kategori tingkat sedang, mengalami kesulitan
pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Subyek dengan kategori tingkat
rendah, mengalami kesulitan pada semua tahap polya yaitu pada tahap memahami masalah,

menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.

SARAN

1. Guru sewaktu-waktu harus mengupayakan memberikan soal latihan yang berbasis HOTS
kepada siswa, agar siswa dapat lebih kreatif lagi dalam proses berpikir saat menyelesaikan
soal.

2. Siswa sebaiknya lebih memahami cara memahami masalah, merencanakan dan
melaksanakan masalah agar dapat menyelesaikan materi perbandingan trigonometri dengan
baik.

3. Siswa harus menemukan letak kesulitan yang mereka alami, agar lebih leluasa dalam
bertanya kepada guru.

4. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti harapannya dapat dikembangkan lagi oleh peneliti
lain, terlebih pada permasalahan yang serupa agar dapat menambah hasil temuan tentang

jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.
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